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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Belrdasarkan dari pe lmbahasan diatas maka dapat me lngambil kelsimpulan 

yaitu selbagai belrikut: 

1. Kata sinamolt telrdiri dari tiga bagian kata yaitu “si”, “na”, dan “mo lt”. “Si” selbagai 

awalan kata yang melmbuat kata sambungannnya me lnjadi kata belnda. 

Seldangkan kata “na” adalah kata pelnguat telrhadap kata dasar yang melnunjukkan 

sifat dasar kata itu. Kata “mo lt” artinya belrtahan sampai akhir zaman atau tidak 

akan hilang baik o llelh panas atau hujan atau ollelh apapun. Pada dasarnya sinamolt 

adalah bolli=tuholr yang artinya yaitu harga. Namun, harga yang dimaksud bukan 

harga suatu belnda, yang harganya ditelntukan selhingga selmua olrang belrhak atau 

dapat melmilikinya sellama dia dapat melmelnuhi harga telrselbut. Sinamolt adalah 

jaminan yang dibe lrikan kelluarga paranak (laki-laki) kelpada pelrelmpuan yang 

akan dinikahkan. Dalam pellaksanaan tradisi sinamolt ada belrbagai tahapan-

tahapan yang harus dilalui untuk dapat lanjut ke l tahap pelrnikahan. Tahapan 

belrikut adalah marhusip-husip, marhata sinamo lt, marto lnggol raja atau marria 

raja dan manjalo l pasupasu parbagasoln dan pelsta adat. 

2. Seltiap tradisi meliliki pelsan dan nilai-nilai yang telrkandung dan melnjadi peldo lman 

bagi o lrang Batak To lba dalam me lnjalani kelhidupan selhari-hari agar lancar dan 

baik. Sama halnya de lngan Tradisi Sinamolt pada pelrnikahan Batak To lba juga 

melmgandung nilai-nilai yang dapat melmbelrikan peldolman bagi o lrang Batak 

khsususnya o lrang muda selbagai gelnelrasi sellanjutnya agar tradis-tradisi yang ada 

pada Batak To lba tidak pudar. Adapun nilai-nilai yang telrkandung dalam tradisi 
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sinamolt adalah nilai relligius dan kelseltiaan, nilai budaya, nilai rasa ho lrmat tinggi, 

nilai melnghargai pendidikan pelrelmpuan dan nilai pelkelrja kelras. 

3. Adapun kaitan Tradisi Sinamolt Pada Pelrnikahan Batak To lba delngan nilai-nilai 

yang telrkandung di dalam pe lmbellajaran seljarah yang selsuai delngan KD 3.6 

“Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia”. Dalam penelitian ini mengambil satu tokoh yaitu 

Raden Ajeng Kartini atau RA Kartini dikenal sebagai tokoh emansipasi wanita 

di Indonesia. Perjalanan RA Kartini dalam memperjuangkan hak perempuan pun 

berat dan berliku. Masa itu, perempuan dianggap tidak layak untuk mengenyam 

pendidikan. Nilai-nilai yang telrkandung di dalam Tradisi Sinamolt Pada 

Pelrnikahan Batak To lba ini dapat ditanamkan ke lpada pelselrta didik selhingga 

dapat ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari pelselrta didik baik se lcara individu 

dan masyarakat. 

5.2 Saran 

 Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka pe lnelliti melrasa pelrlu untuk 

melmbelrikan belbelrapa saran melrupakan sumbangan pe lmikiran dari pelnelliti. Saran-

saran telrselbut adalah selbagai belrikut: 

a. Diharapkan ke lpada selluruh masyarakat di Sumate lra Utara khususnya 

Labuhanbatu Sellatan kelturunan suku Batak To lba agar teltap melnjaga tradisi 

dari adat suku batak to lba. 

b. Diharapkan kelpada selluruh masyarakat Batak To lba khususnya Labuhanbatu 

Sellatan kelturunan suku Batak Tolba agar sellalu melnanamkan nilai-nilai budaya 
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kelpada anak-anak melrelka supanya adat dan juga budaya suku batak To lba teltap 

telrjaga. 

c. Diharapkan kelpada selluruh masyarakat suku Bata To lba khususnya Labuhanbatu 

Sellatan kelturunan Batak Tolba harus teltap melmbawa budaya suku batak To lba 

dimana pun melrelka belrada melskipun melrelka sudah tidak belrada di tanah batak 

lagi. 

 

 

 

 

 


